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Abstrak 
Praktik belajar mengajar online akan terus dilakukan mengingat belum tuntasnya wabah 
Covid-19 di Indonesia. Studi literatur ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana 
praktik belajar mengajar online yang efektif dalam menstimulasi perkembangan anak selama 
pandemi covid-19. Metode menggunakan studi literatur. Teknik pengumpulan data dengan 
mengumpulkan sejumlah artikel maupun jurnal nasional maupun internasional yang 
berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Teknik analisis data meliputi pengumpulan 
sumber data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini guru, orangtua 
dan anak dapat melaksanakan proses pembelajaran melalui beberapa cara, meliputi 
pembelajaran melalui whatsApp group, home visit, zoom dan google classroom, dan 
pembelajaran melalui tayangan televisi saluran TVRI. Hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan referensi atau acuan dalam mengevaluasi praktik belajar mengajar online, 
sehingga hambatan yang terjadi pada pembelajaran daring dapat diatasi oleh orang tua, guru, 
atau stakeholder di dalam dunia pendidikan. 

 
Kata Kunci: Praktik belajar mengajar online; covid-19; anak usia dini 
 

Abstract 
Online teaching and learning practices will continue to be carried out considering the COVID-
19 outbreak in Indonesia has not yet been completed. This literature study aims to provide an 
overview of how effective online teaching and learning practices are in stimulating children's 
growth and development during the COVID-19 pandemic. The method used is a literature 
study. Data collection techniques by collecting a number of articles and national and 
international journals related to the problem and research objectives. Data analysis techniques 
include collecting data sources, data reduction, and drawing conclusions. The results of this 
study are teachers, parents and children can carry out the learning process in several ways, 
including learning through WhatsApp groups, home visits, zoom and google classroom, and 
learning through TVRI channel television shows. The results of this study can be used as 
reference material or reference in evaluating online teaching and learning practices, so that the 
obstacles that occur in online learning can be overcome by parents, teachers, or stakeholders in 
the world of education. 
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PENDAHULUAN  
Pandemi COVID-19 memberikan dampak pada banyak elemen kehidupan. Pandemi 

ini telah mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia termasuk bisnis, penelitian, 
pendidikan, kesehatan, ekonomi, olahraga, transportasi, ibadah, interaksi sosial, politik, 
pemerintahan, dan hiburan (Orfan & Elmyar, 2020). Pemerintah pusat mengeluarkan 
kebijakan untuk membatasi kegiatan di luar rumah sebagai upaya mencegah meluasnya 
penularan covid-19. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan untuk membatasi penyebaran 
covid-19 berdampak pada berbagai bidang diseluruh dunia khususnya pendidikan di 
Indonesia. Pandemi covid-19 mendesak pengujian pendidikan jarak jauh hampir yang belum 
pernah dilakukan secara serempak sebelumnya (Sun et al., 2020) bagi semua elemen 
pendidikan yakni peserta didik, guru hingga orang tua. Mengingat pada masa pandemic, 
waktu, lokasi dan jarak menjadi permasalahan besar saat ini (Kusuma & Hamidah, 2020). 
Sehingga pembelajaran jarak jauh menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan dalam 
melaksanakan pembelajaran secara tatap muka langsung. Ini memberikan tantangan kepada 
semua elemen dan jenjang pendidikan untuk mempertahankan kelas tetap aktif meskipun 
sekolah telah ditutup.  

Pandemi Covid-19 telah menimbulkan tantangan dalam dunia pendidikan sehingga 
mengharuskan para guru untuk beradaptasi dengan pengajaran baru (König et al., 2020) yaitu 
pembelajaran yang dilangsungkan secara online. Pembelajaran online merupakan 
pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, 
fleksibilitas yang dapat memunculkan jenis-jenis interaksi pembelajaran (Moore et al., 2011). 
Menurut Widiastuti et al. (2020) mengartikan pembelajaran online dengan penggunaan 
teknologi dan media elektronik dalam menyampaikan, mendukung, dan meningkatkan 
pembelajaran dan pengajaran dan melibatkan komunikasi antara pelajar dan guru yang 
memanfaatkan konten online. Pembelajaran online merupakan konsep atau cara 
penyampaian pengetahuan atau Pendidikan kepada peserta didik melalui interaksi digital 
(Thanji & Vasantha, 2016).  

Pembelajaran online bertujuan untuk memfasilitasi pendidikan anak di masa covid-19 
melalui perangkat digital yang dilaksanakan oleh guru dengan peserta didik di rumah 
masing-masing sehingga pembelajaran tetap berlangsung dengan situasi pandemic (Dong et 
al., 2020). Penggabungan teknologi telah mengubah proses belajar mengajar dengan sistem 
pembelajaran online, proses belajar dapat dilakukan tanpa mengenal waktu dan tempat 
(Chang et al., 2021). Pembelajaran daring memberikan metode pembelajaran yang efektif, 
seperti dalam berlatih dengan adanya umpan balik terkait, menggabungkan kolaborasi 
kegiatan belajar mandiri, personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa yang 
menggunakan simulasi, dan permainan membantu perkembangan teknologi yang 
memungkinkan pembelajaran di dalam kelas dapat diakses di rumah maupun di lingkungan 
sekitarnya (Djaswadi, 2021a). 

Penerapan pembelajaran online pada semua elemen Pendidikan bukan tanpa 
tantangan. Pembelajaran online membutuhkan banyak waktu dan komitmen. Para pendidik 
harus lebih kreatif mengelola proses pembelajaran online (Nurdin & Anhusadar, 2020). 
Pelaksanaan pembelajaran online yang kreatif tidak mudah diterapkan oleh guru (Crawford 
et al., 2020), oleh karena itu perlunya pelatihan yang berkelanjutan (Hodges et al., 2020) 
sehingga mendukung pengembangan keterampilan mengajar guru yang efektif (Van Schagen 
Johnson et al., 2017) dan menjadikan pembelajaran semakin kondusif bagi peserta didik (Law, 
2021). Mengingat banyaknya tuntutan-tuntutan terus-menerus ditempatkan pada siswa dan 
pendidik, mendorong departemen untuk menemukan cara baru dalam memberikan 
pengalaman belajar mandiri yang lebih personal (O’Doherty et al., 2018). 

Pembelajaran online diterapkan pada institusi sekolah di seluruh Indonesia baik di 
kota maupun di pedesaan (Kartini, 2021) termasuk Pendidikan Anak Usia Dini. Karena 
kebijakan "lockdown", kegiatan belajar mengajar baik pendidikan formal maupun nonformal 
terhenti. Kebijakan tersebut tentunya tidak dapat memastikan semuanya akan berjalan 
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sebagaimana mestinya disemua kalangan, khusus nya sekolah di pedesaan (Agus Susilo, 
2013); karena sarana dan prasarana pendidikan di daerah perdalaman yang kurang memadai, 
kekurangan fasilitas maupun koneksi jaringan (Kartini, 2021), terutama pada pelaksanaan 
pembelajaran bagi anak usia dini (Suhendro, 2020a); yang merupakan masa emas (golden age) 
yang hanya ada sekali periode dalam kehidupannya dan tidak dapat diulang kembali 
(Suhendro & Syaefudin, 2020). Oleh karena itu, pentingnya pembelajaran online harus diteliti 
secara mendalam agar tercapai tujuan pembelajaran anak usia dini. 

Guru atau pendidik merupakan elemen penting dalam pembelajaran, mau tidak mau 
harus mengikuti dan menyesuaikan pembelajaran sesuai situasi masa kini (Basilaia & 
Kvavadze, 2020). Pendidik profesional di era digital adalah pendidik yang mahir dan 
gandrung akan teknologi informasi dari berbagai aplikasi digital. Pembelajaran online akan 
menjadi sangat efektif jika memenuhi komponen esensial dalam pembelajaran yaitu diskursif, 
adaptif, interaktif dan reflektif dengan elemen-elemen yang diintegrasikan dengan 
lingkungan pembelajar sehingga dapat memunculkan perasaan positif bagi para pengguna 
(Oktavian & Aldya, 2020). Pernyataan tersebut juga didukung dengan munculnya perangkat 
mobile, Web 2.0, Web 3.0 dan baru-baru ini Web 4.0 dan ledakan teknologi media sosial 
memberikan kesempatan bagi guru dan peserta didik untuk menciptakan pengalaman belajar 
mandiri kan cara baru dalam memberikan pengalaman belajar mandiri yang lebih personal 
(O’Doherty et al., 2018).  

Pembelajaran online pada umumnya menggunakan berbagai alat dan sumber daya 
digital untuk memecahkan masalah dan menerapkan pendekatan baru dalam proses belajar 
mengajar (Eickelmann & Gerick, 2020), seperti WhatsApps (So, 2016), Google Form, Google Drive, 
Youtube, Tuweb, Zoom Meeting (Anugrahana, 2020), Google Classroom, Edmodo, dan Schoology 
(Negara, 2018), dan Facebook maupun Instagram (Kumar & Nanda, 2019). Pada Pendidikan 
anak usia dini, sumber daya digital yang umum digunakan guru dalam proses pembelajaran 
adalah whatsapp grup, sewaktu-waktu aplikasi zoom (Kartini, 2021), pesan teks, dan via telepon 
(Suhendro, 2020a).  

Pembelajaran online memberikan metode pembelajaran yang efektif, dimana anak 
dapat berlatih belajar mandiri di rumah maupun di lingkungan sekitarnya (Djaswadi, 2021b). 
Selain itu, pembelajaran online menjadi solusi permasalahan keterlambatan peserta didik 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan di masa Covid-19 (Herliandry et al., 2020). Namun, 
hasil penelitian lain menunjukkan bahwa pembelajaran daring tidak sebaik pembelajaran 
langsung, mayoritas siswa tidak menyukai pembelajaran daring dibandingkan dengan 
pembelajaran luring (Noori, 2021). Diperjelas dengan hasil penelitian Abbasi et al. (2020) 
bahwa pengalaman pembelajaran online tidak cukup menarik karena banyaknya keterbatasan 
berupa koneksi, sumber belajar, maupun kurangnya pengetahuan pendamping. 
Ketidakmaksimalan pembelajaran daring tentunya menimbulkan banyak permasalahan, 
khususnya pada anak usia dini yang notabennya membutuhkan bimbingan secara langsung 
(Safrizal et al., 2021).  

Kendala lainnya ditemukan dari pembelajaran daring bagi siswa usia 5-6 tahun, 
adalah siswa usia ini masih memerlukan pendampingan secara utuh dari guru atau orang tua, 
namun masih banyak orang tua yang tidak memiliki smartphone untuk menunjang proses 
pembelajaran, dan pembelajaran daring hanya bersifat pemberian tugas oleh guru karena 
terbatasnya cara memberikan pemahaman terhadap peserta didik (Napitupulu et al., 2020). 
Sehingga sumber daya yang tidak memadai menjadi masalah dalam menjaga integritas 
akademik, masalah kebijakan, masalah teknis, kurangnya kepercayaan diri, dan kurangnya 
pengetahuan orangtua peserta didik menjadi tantangan utama dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring selama pandemi covid 19 (Noori, 2021). Selain itu, masih banyak 
ditemukan guru yang merasa bingung menerapkan pembelajaran daring yang kreatif yang 
dapat menarik perhatian anak. 
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Berdasarkan kondisi dan kesenjangan tersebut maka perlu dilakukan review pustaka 
terkait praktik belajar mengajar online selama pandemi covid-19, mengingat pembelajaran 
online akan terus dilakukan mengingat belum tuntasnya wabah Covid-19 di Indonesia. 
Adapun tujuan dari penulisan artikel ini adalah memberikan gambaran bagaimana praktik 
belajar mengajar online yang efektif dalam menstimulasi perkembangan anak selama 
pandemi covid-19 berdasarkan hasil review artikel yang relevan. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Studi literatur merupakan kegiatan 

penelitian menggunakan data hasil dari berbagai studi kepustakaan atau literatur yang 
relevan dengan permasalahan penelitian yang bersumber dari artikel atau jurnal-jurnal yang 
relevan. Pencarian literatur menggunakan Google Scholar, dan Z-Library dengan studi literatur 
periode 2012–2021 berjumlah 55 artikel yang bersumber dari 32 jurnal nasional dan 23 jurnal 
internasional, untuk di review dalam penulisan literatur ini yang dirasa cocok dengan topik 
yang peneliti bahas. 

Teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan sejumlah artikel/jurnal nasional 
dan internasional yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Teknik analisis data 
meliputi pengumpulan sumber data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Adapun 
langkah-langkah untuk menganalisis penulisan artikel ini sebagaimana disajikan pada 
gambar 1. 

 
Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Upaya pencegahan penyebaran covid-19 adalah dengan mengurangi interaksi antar 

individu dan menghindari perkumpulan secara langsung atau tatap muka. Kebijakan social 
distancing maupun physical distancing bertujuan untuk meminimalisir penyebaran Covid-19 
sehingga mendorong semua elemen pendidikan untuk mengaktifkan kelas secara online. 
Penutupan sekolah menjadi langkah mitigasi paling efektif untuk meminimalisir penyebaran 
wabah pada anak-anak. Solusi yang diberikan pemerintah yaitu dengan memberlakukan 
pembelajaran secara online yang dilakukan di rumah masing-masing dengan memanfaatkan 
berbagai fasilitas penunjang yang mendukung. Pada artikel ini akan diuraikan praktik belajar 
mengajar online selama pandemic Covid-19 dari hasil review artikel jurnal yang relevan baik 
dari jurnal nasional maupun internasional, sebagai berikut: 

 

•Penulisan jurnal 
literatur ini 
bersumber dari 
data jurnal-jurnal, 
dan sumber 
internet.

Pengumpulan Sumber 
Data

•Setelah 
mendapatkan data, 
sumber data 
tersebut dianalisis 
untuk diambil 
materi yang 
relevan dan 
berkaitan dengan 
judul.

Reduksi Data
•semua sumber 
data yang 
dikumpulkan 
kemudian 
disimpulkan untuk 
mendapatkan hasil 
penelitian.

Penarikan Kesimpulan
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Aplikasi Pembelajaran Online di Masa Pandemi Covid-19 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu jenjang pendidikan yang 

menerapkan sistem pembelajaran online dimasa pandemi Covid-19. Proses pelaksanaan 
pembelajaran online pada anak usia dini meliputi: pembelajaran via whatsApp group, 
pembelajaran melalui tayangan TVRI, zoom, home visit, dan Google Classroom (Anugrahana, 
2020; Barrot et al., 2021; Setyowahyudi & Ferdiyanti, 2020; Sit & Assingkily, 2020). Adapun 
perangkat yang dapat digunakan berdasarkan hasil review artikel yang relevan dengan 
penelitian ini adalah WhatsApp, Google Classroom, Schoology, Edmodo, Rumah Belajar, Ruang 
Guru, Quipper School, Meja Kita, Icando, IndonesiaX, Google for Education, Kelas Pintar, Microsoft 
Office 365, Sekolahmu, Zenius, Cisco Webex, Kipin School, Facebook, Youtube, Twitter, maupun 
Telegram (Djaswadi, 2021b; Suhendro, 2020b; Susanti & Prameswari, 2020). Berikut diuraikan 
pelaksanaan pembelajaran anak usia dini. 

 
Pembelajaran Melalui WhatsApp Group  

Whatsapp Group merupakan salah satu aplikasi yang mempunyai berbagai fungsi 
dalam menyampaikan topik pembelajaran selama masa pandemic covid-19 (Idhayani & 
Yunita, 2020). WhatsApp Group merupakan cara yang mudah dan fleksibel bagi guru, anak, 
dan orangtua, meskipun dibatasi dengan jarak, ruang dan waktu dalam proses pembelajaran, 
dimana fitur ini hanya dapat dilakukan dengan pesan teks, pesan suara, panggilan video, 
menerima dan mengirim gambar, video dan dokumen file (Hutami & Nugraheni, 2020). Selain 
itu, WhatsApp juga tidak banyak menghabiskan kuota internet dan juga jaringan yang 
digunakan juga tidak terlalu kuat sehingga yang tinggal di derah terpencil bisa meggunakan 
WhatsApp dalam proses pembelajaran (Daryani, 2021). 

Menurut (Hutami & Nugraheni, 2020) metode yang dapat digunakan guru di Taman 
Kanak-Kanak dalam proses pelaksanaan pembelajaran melalui WhatsApp group, adalah:  1) 
Metode bermain, guru membuat sebuah tutorial, misalnya membuat bendera merah putih, 
kemudian mengirimkannya di grup. Orangtua dan anak menyiapkan alat dan bahan 
kemudian anak mengikuti tutorial tersebut dan setelah selesai, hasil di share pada WhatsApp 
group. 2) Metode bercakap-cakap, guru menggunakan fitur panggilan video di WhatsApp 
Group untuk bercakap-cakap dengan anak mengenai tata cara menjaga kesehatan pada masa 
COVID-19. 3) Metode bercerita, guru mengajak anak untuk bercerita tentang kegiatan yang 
dilakukan dirumah melalui rekaman vidio atau zoom meeting. 4) Metode demonstrasi, guru 
mengajak anak untuk membuat rumah gadang dengan alat dan bahan yang ada dirumah. 
Guru mendemokan urutan tata cara membuat rumah gadang. Sesudah selesai mengirimkan 
fotonya atau vidionya melalui Group WhatsApp. 5) Metode pemberian tugas, adalah guru 
memberikan lembar kerja kepada anak untuk menirukan tulisan “tanah airku”. Setelah selesai 
menirukan tulisan kemudian mengirimkan hasilnya melalui WhatsApp Group. 
 
Pembelajaran Melalui Tayangan TVRI 

Di Indonesia, salah satu tayangan televisi yang digunakan untuk menyiarkan konten 
edukasi di masa pandemic covid-19 adalah saluran TVRI (Herliandry et al., 2020). Adapun 
panduan yang dapat dilakukan oleh orangtua dan anak berdasarkan (Kemendikbud, 2020), 
adalah sebagai berikut: 1) Sebelum tayangan: 5-10 menit sebelum program ditayangkan, 
orang tua dapat mengajak anak duduk bersama dengan sikap rileks, menjelaskan sekilas 
tentang tayangan (apa yang akan ditonton dan tokoh-tokohnya) dan Menyampaikan lamanya 
tayangan dan aktivitas yang akan dilakukan dengan anak. 2) Saat tayangan: Kegiatan yang 
dapat dilakukan bersama anak saat tayangan berlangsung adalah bergerak dan bernyanyi. 
Ajak anak mengikuti gerakan yang dicontohkan tokoh atau menyanyikan lagu-lagu dalam 
tayangan dan berdialog dengan anak. Lakukan dialog interaktif dengan anak tentang topik 
yang sedang dibahas. Ajak anak bermain peran mengikuti tokoh cerita. 3) Setelah tayangan: 

Orang tua dapat mengajak anak melakukan kegiatan alternatif yaitu membacakan Buku 
Cerita. Selesai kegiatan, lakukan dialog dengan anak tentang ciri, perasaan atau sifat tokoh, 



Praktik Belajar Mengajar Online Selama Pandemi Covid-19  

DOI: 10.31004/obsesi.v6i4.2228 

2868 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(4), 2022 

kejadian yang terjadi, dan lain-lain, bermain imajinatif. Semangati anak untuk membuat cerita 
melalui gambar atau simbol ciptaan anak dan memintanya menceritakan sambil 
memperagakan hal yang dilakukan tokoh dalam ceritanya, membuat Proyek Bersama. Ajak 
anak melakukan percobaan sains sederhana, membuat kue, dll yang membuatnya belajar hal 
baru, dan merawat Lingkungan. Bersama-sama berkebun, merawat hewan, atau 
membersihkan rumah dan lingkungan sekitar. 
 
Pembelajaran Melalui Zoom dan Google Clasroom 

Zoom adalah salah satu aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran online yang 
digunakan oleh semua tingkat Pendidikan dimana fitur ini dapat menampilkan proses 
pembelajaran dalam bentuk suara, video, foto dan dapat berbagi layar untuk melakukan 
presentasi dalam sebuah kegiatan belajar mengajar (Makhiyah & Watini, 2021). Aplikasi zoom 
meetings menyediakan fitur layanan video yang bisa menghubungkan 2 sampai 100 pengguna 
dalam satu ruang video conference, menyediakan layanan chat serta dilengkapi dengan fitur 
share scran (Diana et al., 2021). Pembelajaran melalui Zoom Meetings, memudahkan guru 
dalam menyampaikan bahan ajar dalam pembelajaran online, karena fitur ini dapat 
menampilkan semua gambar peserta yang mengikuti zoom sehingga guru dapat melihat apa 
yang dilakukan oleh peserta didik, (Feni, 2021). 

Pembelajaran melalui zoom untuk anak TK membutuhkan media pembelajaran karena 
siswa TK belum menyadari akan pentingnya belajar. Guru harus kreatif dalam membuat 
tujuan pembelajaran, memilih materi, menentukan pendekatan/metode/media, yang 
mengacu kepada aspek-aspek perkembangan anak dalam melaksanakan pembelajaran dan 
menyusun alat evaluasi (Adjie et al., 2020). Adapun cara yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran melalui zoom meeting, pertama-tama mempersiapkan video dan power point 
untuk menyampaikan materi secara daring melalui zoom meeting, berupa penjelasan materi, 
video lagu sesuai tema atau video cara pembuatan hasil karya, kemudian dibuat pula power 
point yang berisi materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran daring melalui zoom 
meeting (Vita et al., 2021). 

Metode pembelajaran melalui zoom dapat disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Metode yang digunakan oleh 
guru diantaranya metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab dan metode 
pengamatan tergantung suasana dan kondisi anak-anak (Feni, 2021). 
 
Pembelajaran Melalui Home Visit 

Program home visit merupakan salah satu program di TK di era new normal. Menurut 
(Ibda & Laeli, 2021) kegiatan home visit guru dapat mengurangi sedikit kesulitan yang dialami 
orang tua dalam pembelajaran daring. Menurut (Nirmala & Annuar, 2020) home visit menjadi 
solusi bagi guru TK pada peserta didiknya yang tidak terjangkau koneksi jaringan atau yang 
tidak memiliki alat untuk belajar daring untuk tetap memberikan layanan yang terbaik pada 
semua anak didiknya. Menurut (Mumtazah & Sutama, 2021) proses home visit terdiri dari 
prencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan terakhir yaitu 
laporan, sebagai berikut: 1) Perencanaan Program Home Visit Perencanaan: Perencanaan 
merupakan sebuah proses kegiatan yang dilakukan sebelum pelaksanaan untuk 
mempersiapkan program tersebut, meliputi: pertama, guru memetakan nama anak dan wali 
yang akan diikutkan dalam program home visit beserta dengan alamat rumahnya; kedua, 
pembuatan jadwal dengan batas maksimal satu kali satu jam tatap muka dalam satu minggu 
saat program home visit; ketiga, pembuatan peraturan untuk mematuhi protokol kesehatan 
saat program berlangsung; keempat, pembuatan bahan dan materi yang tersusun dalam 
RPPM terkait aspek perkembangan anak; dan kelima, pembuatan buku jurnal pelaksanaan 
program home visit. 2) Pelaksanaan Program Home Visit: Pelaksanaan merupakan kegiatan 
menjalankan sebuah perencanaan sebelumya, meliputi: pertama, melakukan komunikasi 
untuk konfirmasi ulang dengan wali murid terkait dengan peraturan, dan jadwal; kedua, 
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menjalankan program kunjungan rumah dengan perencanaan yang telah dibuat; ketiga, guru 
memberikan dan menerangkan apa yang akan dilakukan anak Bersama orangtua di rumah 
sesuai RPPH agar anak yang bersangkutan tidak ketinggalan dengan peserta didik lain; dan 
yang keempat, jika jam kunjungan selesai maka guru pun mengakhirinya. 3) Evaluasi 

Program Home Visit: Setiap pertemuan, guru menuliskan evaluasi hasil perkembangan anak 
yang kemudian dibandingkan dengan hasil di hari sebelumnya. Jika pun perkembangannya 
selalu dalam peningkatan maka perbandingan itu dibatasi dengan standar tingkat pencapaian 
perkembangan anak (STPPA). Diskusi yang dilakukan guru dengan orang tua adalah untuk 
membicarakan tindak lanjut dari program tersebut. Berdiskusi untuk saling terbuka dari 
permasalahan perkembangan anak. Dikusi untuk saling bertukar ide dan tips di antara sesama 
wali dalam mengembangakan kemampuan anak. 4) Pelaporan Program Home Visit 

Pelaporan: Pelaporan hasil perkembangan dibuat oleh guru untuk disampaikan dalam bentuk 
rapor dan dibagikannya di akhir semesternya. Di dalam buku raport tersebut guru akan 
menguraikan perkembangan anak. 
 
Hambatan Belajar Mengajar Online 

Pembelajaran online dengan media digital menghadirkan hambatan-hambatan baru 
bagi pengguna dalam proses belajar mengajar (Emeilia & Muntazah, 2021). Ketidakmahiran 
pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam mengoperasikan aplikasi pembelajaran online 
dapat menjadi masalah menuju keefektifan dalam proses belajar mengajar (Nurdin & 
Anhusadar, 2020). Berdasarkan review artikel hambatan dalam pembelajaran online hingga 
kini bagi para pengguna, diantaranya belum mahir mengoperasikan media online secara 
kreatif (Nurdin & Anhusadar, 2020), kurangnya peralatan-peralatan yang mendukung 
keefektifan belajar mengajar, kurangnya koneksi internet di daerah-daerah tertentu (Barrot et 
al., 2021), kurang maksimalnya waktu dan kemampuan pendampingan selama proses belajar 
(Mulyawan, 2021), terbatasnya komunikasi antarpribadi, keterbatasan ruang dan waktu 
dalam aktivitas pembelajaran, ketidakaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran (Emeilia 
& Muntazah, 2021).  

Menurut Emeilia & Muntazah (2021) hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran 
online terdiri dari hambatan personal, hambatan kultur dan budaya, hambatan fisik, dan 
hambatan lingkungan. Hambatan personal mencakup kejenuhan komunikasi, self-confidence 
dan masalah emosional. Hambatan kultur dan budaya mencakup bahasa, kepercayan dan 
keyakinan.  Hambatan fisik mencakup panggilan telepon, jarak antar individu, dan radio. 
Hambatan lingkungan mencakup tingkat aktivitas, tingkat kenyamanan, gangguan, dan 
waktu. Menurut Anugrahana (2020) hambatan-hambatan dalam pembelajaran online, 
meliputi orangtua tidak bisa diajak kerja sama dalam pendampingan anak saat proses 
pembelajaran berlangsung, informasi WA tidak selalu langsung diterima wali siswa karena 
krisis kuota, pemantauan kejujuran siswa dalam mengerjakan evaluasi karena tidak bisa 
bertatap muka dengan guru, orang tua yang tidak bisa menjelaskan dengan detail kepada 
siswa, dan guru tidak bisa memantau proses belajar anak secara langsung. 

 
Solusi Belajar Mengajar Online 

Banyaknya tantangan yang ditimbulkan dalam proses pembelajaran online, 
mengharuskan pihak-pihak terkait memberikan solusi terbaik untuk penangan dari 
permasalahan tersebut. Berdasarkan review artikel solusi dalam pembelajaran online yang 
dapat dilakukan oleh tenaga para pendidik adalah membuat program online, LMS, dan media 
sosial (Juraboyev, 2021); dengan mencari tempat terbaik untuk mendapatkan sinyal yang 
bermasalah baik guru maupun siswa (Muslimin & Harintama, 2020); guru melakukan home 
visit pada peserta didik yang tidak terjangkau jaringan, maupun kepada peserta didik yang 
tidak memiliki perangkat digital (Sit & Assingkily, 2020); guru menyiapkan materi 
pembelajaran disertai dengan video, mengenai keterbatasan penguasaan TI, guru dapat 
menggunakan platform dengan pengoperasian yang lebih sederhana kepada peserta didik 
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seperti WhatsApp, dan bagi siswa yang tidak aktif, guru melakukan via telpon untuk mencari 
tahu kendala yang dialaminya (Efriana, 2021).   

 
Harapan untuk Pembelajaran Online Paska Covid-19 

Pembelajaran online memberikan banyak tantangan, namun tantangan tersebut dapat 
diminimalisir dengan berbagai solusi dari pemerintah, guru, maupun pelajar untuk 
penanganan permasalahan tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran online ini diharapkan 
untuk terus dipertahankan dan ditingkatkan. Menurut Anugrahana (2020) apabila proses 
belajar mengajar sudah kembali ke cara tradisional atau pembelajaran tatap muka di dalam 
kelas, sebaiknya pembelajaran online tetap bisa dilaksanakan untuk melatih keterampilan 
guru dan siswa pada era abad 4.0. selain itu, pembelajaran online juga memberikan 
kemudahan dalam memberikan transfer informasi pada berbagai situasi dan kondisi 
(Herliandry et al., 2020). 

 

SIMPULAN 
Praktik belajar mengajar online masih terus berlanjut sehingga perlu adanya gambaran 

bagaimana proses pembelajaraan dapat menstimulasi perkembangan anak. Hasil review 
pustaka menunjukan bahwa guru, orangtua dan anak dapat melaksanakan proses 
pembelajaran melalui beberapa cara, meliputi pembelajaran melalui whatsApp group, home 
visit, zoom dan google classroom, dan pembelajaran melalui tayangan televisi saluran TVRI. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau acuan dalam mengevaluasi 
praktik belajar mengajar online, sehingga hambatan yang terjadi pada pembelajaran daring 
dapat diatasi oleh orang tua, guru, atau stakeholder di dalam dunia pendidikan. 
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